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ABSTRAK

Surya Dluha Permana Efektivitas Teknik Konseling Kognitif Perilaku
Dalam Mengurangi Perilaku Membolos Siswa Kelas XII SMK PGRI 2 Kediri yang
Bekerja Malam Hari Skripsi, BK, FKIP UN PGRI Kediri, 2026

Kata Kunci : konseling kognitif perilaku, konseling kelompok, perilaku
membolos, siswa bekerja malam hari

Perilaku membolos merupakan salah satu bentuk pelanggaran disiplin
yang masih sering ditemukan di lingkungan sekolah, termasuk pada siswa yang
bekerja malam hari. Aktivitas bekerja pada malam hari dapat menyebabkan
kelelahan fisik, kurangnya waktu istirahat, serta menurunnya motivasi belajar
sehingga meningkatkan kecenderungan siswa untuk tidak mengikuti kegiatan
pembelajaran di sekolah. Fenomena tersebut juga ditemukan pada siswa kelas XII
SMK PGRI 2 Kediri yang bekerja malam hari, sehingga diperlukan layanan
konseling kelompok dengan teknik konseling kognitif perilaku untuk membantu
mengubah pola pikir negatif yang mendasari perilaku membolos. Kondisi tersebut
apabila dibiarkan dapat berdampak pada rendahnya prestasi akademik dan
terganggunya perkembangan peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan upaya
bantuan yang efektif untuk mengurangi perilaku membolos melalui layanan
konseling kelompok dengan teknik konseling kognitif perilaku. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas teknik konseling kognitif perilaku dalam
mengurangi perilaku membolos siswa kelas XII SMK PGRI 2 Kediri yang bekerja
malam hari.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen dan desain One Group Pretest-Posttest Design. Populasi penelitian
adalah 37 siswa yang terdaftar di BKK (Bursa kerja Khusus) kelas XII SMK PGRI
2 Kediri, sedangkan sampel penelitian berjumlah 7 siswa yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria bekerja malam hari
dan memiliki tingkat perilaku membolos kategori sedang hingga tinggi. Teknik
pengumpulan data yang digunakan meliputi angket perilaku membolos, observasi,
dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif,
uji normalitas, dan uji hipotesis Wilcoxon Signed Rank Test untuk mengetahui
perbedaan tingkat perilaku membolos sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi penurunan tingkat perilaku
membolos setelah siswa memperoleh layanan konseling kelompok dengan teknik
konseling kognitif perilaku. Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test,
diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,018, yang lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05. Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
antara skor pretest dan posttest. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa teknik
konseling kognitif perilaku dalam layanan konseling kelompok efektif untuk
mengurangi perilaku membolos siswa kelas XII SMK PGRI 2 Kediri yang bekerja
malam hari.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan menengah kejuruan merupakan jenjang pendidikan yang

bertujuan mempersiapkan siswa untuk memasuki dunia kerja sekaligus
memberikan kesempatan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
Dalam prosesnya, siswa di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dituntut
memiliki kompetensi akademik, keterampilan kerja, serta kedisiplinan yang
baik agar mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan dunia industri dan
perkembangan masyarakat.

Namun, dalam kenyataannya tidak seluruh siswa mampu menjalani proses
pendidikan secara optimal. Kondisi kurang tidur akibat aktivitas kerja dapat
menyebabkan kelelahan fisik, gangguan konsentrasi, dan penurunan performa
akademik siswa (Lina Maulida, 2023), khususnya siswa yang bekerja pada
malam hari. Kondisi tersebut menyebabkan siswa mengalami kelelahan fisik,
gangguan pola tidur, serta tekanan psikologis yang dapat memengaruhi motivasi
dan partisipasi mereka dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Akibatnya,
sebagian siswa menunjukkan penurunan motivasi belajar dan kecenderungan
untuk membolos karena merasa tidak mampu mengikuti pembelajaran secara
maksimal.

Perilaku membolos merupakan salah satu bentuk perilaku maladaptif yang
dapat menghambat perkembangan akademik maupun sosial siswa. Perilaku ini
tidak hanya berdampak pada rendahnya kehadiran siswa di sekolah, tetapi juga
dapat menyebabkan penurunan prestasi belajar, rendahnya disiplin, serta
meningkatnya risiko kegagalan menyelesaikan pendidikan. Dalam konteks
pendidikan, perilaku membolos menjadi masalah yang perlu mendapatkan
perhatian serius karena dapat memengaruhi kualitas proses belajar siswa secara
berkelanjutan (Ekawardani, 2023).

Berdasarkan Statistik Pendidikan 2024 yang diterbitkan oleh Badan Pusat
Statistik (BPS), angka partisipasi sekolah pada kelompok usia 16 sampai 18
tahun sebesar 74,53%, sedangkan pada kelompok usia 19 sampai 24 tahun
menurun menjadi 27,67%. Data tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat

peserta didik pada jenjang pendidikan menengah yang tidak dapat mengikuti



proses pendidikan secara optimal. Salah satu faktor yang dapat memengaruhi
rendahnya partisipasi peserta didik adalah rendahnya kedisiplinan kehadiran,
termasuk perilaku membolos, yang apabila tidak ditangani berpotensi
menghambat keberhasilan proses pendidikan.

Fenomena siswa SMK yang membolos karena bekerja malam hari juga
ditemukan di SMK PGRI 2 Kediri. Berdasarkan hasil observasi awal dan
informasi dari guru Bimbingan dan Konseling, terdapat 37 siswa kelas XII yang
terdaftar pada Bursa Kerja Khusus (BKK). Hasil identifikasi menunjukkan
bahwa 7 siswa di antaranya bekerja pada malam hari di berbagai sektor
informal, seperti toko, rumah makan, dan kafe, serta memiliki tingkat perilaku
membolos pada kategori sedang hingga tinggi sehingga ditetapkan sebagai
subjek penelitian. Kondisi bekerja pada malam hari menyebabkan siswa
mengalami kelelahan fisik, kurang tidur, kesulitan berkonsentrasi saat
mengikuti pembelajaran, serta rendahnya motivasi untuk hadir di sekolah pada
keesokan harinya. Akibatnya, perilaku membolos cenderung terjadi secara
berulang, terutama setelah siswa menjalani aktivitas kerja malam.

Selain dipengaruhi oleh faktor fisik, perilaku membolos juga berkaitan
dengan pola pikir dan keyakinan siswa terhadap pendidikan dan pekerjaan.
Sebagian siswa memiliki pemikiran bahwa bekerja lebih penting dibandingkan
sekolah karena pekerjaan dianggap mampu memberikan penghasilan secara
langsung. Di sisi lain, siswa juga merasa bahwa kondisi kelelahan membuat
mereka tidak mampu mengikuti kegiatan belajar dengan baik sehingga memilih
untuk tidak hadir di sekolah. Pola pikir negatif tersebut dapat memengaruhi
emosi dan perilaku siswa sehingga perilaku membolos terus berulang.

Dalam konteks pendidikan, permasalahan tersebut menjadi salah satu
bidang layanan Bimbingan dan Konseling (BK). Guru BK memiliki peran
dalam membantu peserta didik mengatasi hambatan pribadi, sosial, belajar,
maupun karier melalui layanan yang bersifat preventif, kuratif, dan
pengembangan. Salah satu layanan yang dapat diberikan adalah konseling
kelompok karena memungkinkan siswa saling berbagi pengalaman,
memperoleh dukungan dari anggota kelompok, serta mengembangkan strategi

penyelesaian masalah secara bersama. Oleh karena itu, penerapan teknik



konseling kognitif perilaku dalam layanan konseling kelompok diharapkan
mampu membantu siswa mengubah pola pikir yang kurang rasional sehingga
perilaku membolos dapat berkurang.

Permasalahan tersebut memerlukan intervensi yang tidak hanya berfokus
pada perubahan perilaku, tetapi juga pada perubahan pola pikir yang mendasari
perilaku membolos. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah teknik
konseling kognitif perilaku. Teknik konseling kognitif perilaku merupakan
pendekatan konseling yang menekankan hubungan antara pikiran, emosi, dan
perilaku. Pendekatan ini membantu individu mengenali pikiran otomatis negatif
dan keyakinan irasional yang memengaruhi perilaku, kemudian menggantinya
dengan pola pikir yang lebih rasional dan adaptif.

Dalam setting sekolah, teknik konseling kognitif perilaku dapat digunakan
untuk membantu siswa mengembangkan kontrol diri, meningkatkan motivasi
belajar, serta membentuk perilaku yang lebih positif terhadap pendidikan.
Teknik ini juga membantu siswa memahami hubungan antara pola pikir negatif
dengan perilaku membolos yang mereka lakukan. Dengan perubahan pola pikir
yang lebih rasional, siswa diharapkan mampu mengurangi perilaku membolos
secara bertahap.

Penelitian sebelumnya menunjukkan menunjukkan bahwa konseling
kelompok dengan teknik cognitive restructuring dalam pendekatan ini efektif
mengurangi perilaku membolos siswa (Lina Maulida, 2023). Pendekatan ini
dinilai mampu membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir positif,
meningkatkan kesadaran diri, serta memperbaiki pengambilan keputusan dalam
menghadapi permasalahan akademik maupun sosial.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui efektivitas teknik konseling kognitif perilaku dalam mengurangi
perilaku membolos pada siswa kelas XII yang bekerja malam hari di SMK
PGRI 2 Kediri. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan layanan bimbingan dan konseling di sekolah, khususnya dalam
menangani siswa yang mengalami konflik antara tuntutan pendidikan dan

pekerjaan.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan yang telah diuraikan dalam latar belakang, rumusan

masalah yang dapat di rinci adalah apakah efektivitas teknik konseling kognitif
perilaku dalam mengurangi perilaku membolos pada siswa kelas XII yang
bekerja malam hari di SMK PGRI 2 Kediri?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian yang telah dituliskan pada rumusan masalah diatas,

maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas teknik
konseling kognitif perilaku dalam mengurangi perilaku membolos pada siswa
kelas XII yang bekerja malam hari di SMK PGRI 2 Kediri.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan bisa berkontribusi pada pengembangan ilmu
bimbingan dan konseling, khususnya dalam memahami sejauh mana
efektivitas teknik konseling kognitif perilaku dalam mengatasi perilaku
membolos pada siswa SMK yang harus bekerja di malam hari. Selain
menambah literatur nasional tentang penerapan teknik konseling kognitif
perilaku pada siswa dengan beban ganda antara pekerjaan dan sekolah
penelitian ini juga bisa menjadi acuan untuk merancang model intervensi
konseling berbasis bukti yang sesuai dengan konteks sosial, ekonomi, dan
budaya di Indonesia.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan bisa membantu siswa kelas XII di SMK
PGRI 2 Kediri yang bekerja malam hari agar lebih jarang membolos,
melalui pendekatan konseling kognitif perilaku yang disesuaikan
dengan situasi dan kebutuhan mereka. Diharapkan siswa bisa lebih rajin
masuk sekolah, punya motivasi belajar yang lebih baik, dan mampu
menemukan keseimbangan antara tanggung jawab di sekolah dan
pekerjaan yang mereka jalani.
b. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk

membuat dan menerapkan program bimbingan konseling yang lebih



efisien dan terorganisir, terutama untuk siswa yang menghadapi
kesulitan bekerja di malam hari. Sekolah dapat menggunakan modul
intervensi berbasis konseling kognitif perilaku yang dikembangkan
dalam penelitian ini untuk mengurangi tingkat ketidakhadiran dan
meningkatkan prestasi akademik siswa.

Bagi Guru Bimbingan Dan Konseling (BK)

Penelitian ini menunjukkan kepada guru BK betapa pentingnya
mempertimbangkan aspek psikologis, fisik, dan sosial dalam
memberikan layanan konseling. Guru BK juga bisa menemukan
pendekatan baru untuk menangani siswa yang sering membolos,
terutama jika alasannya berasal dari faktor luar, seperti harus bekerja di
malam hari.

. Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini bisa dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya
yang ingin mengeksplorasi atau mengembangkan intervensi konseling
berbasis konseling kognitif perilaku untuk siswa dengan kondisi atau
kebutuhan khusus, baik tingkat SMK maupun di sekolah lain yang
menghadapi masalah serupa.
Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan
pengalaman peneliti dalam menerapkan layanan konseling kelompok
dengan teknik konseling kognitif perilaku untuk mengurangi perilaku
membolos pada siswa yang bekerja malam hari. Selain itu, penelitian ini
menjadi sarana bagi peneliti untuk mengembangkan kompetensi
profesional sebagai calon guru Bimbingan dan Konseling, khususnya
dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi layanan konseling

berdasarkan permasalahan nyata yang terjadi di lingkungan sekolah.
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